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ABSTRAKSI 
 
 
DWI WAHYUNINGSIH PERAN PIMPINAN DALAM MELAKSANAKAN 
PENGAWASAN MELEKAT DI KANTOR DINAS TENAGA KERJA 
PROPINSI JAWA TIMUR. (Studi Deskriptif Kualitatif). 
 
Penelitian ini didasarkan pada munculnya fenomena pelanggaran disiplin 
waktu yang dilakukan oleh pegawai di Dinas Tenaga Kerja Propinsi Jawa Timur. 
Yaitu meninggalkan tempat kerja sebelum jam yang telah ditentukan tiba. Hal 
tersebut sangat berpengaruh pada peran pimpinan dalam melaksanakan 
pengawasan melekat 
Penelitian ini menaruh perhatian pada masalah Peran Pimpinan Dalam 
Melaksanakan Pengawasan Melekat di Kantor Dinas Tenaga Kerja Propinsi Jawa 
Timur. Karena pada dasarnya pegawai merupakan Sumber Daya Manusia yang 
terpenting bagi organisasi dalam mencapai tujuannya. Agar tujuan dapat dicapai 
maka diperlukan pengawasan melekat yang dilakukan oleh pimpinan terhadap 
bawahannya, sehingga jika terjadi kesalahan maka dapat dikoreksi secara dini 
yang dapat dilanjutkan dengan melakukan tindakan perbaikan. Di samping 
pengawasan melekat itu dilakukan oleh atasan, maka sebaiknya pegawai tersebut 
harus bisa menunjukkan tingkat disiplin yang baik terhadap atasannya. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
dengan metode pendekatan kualitatif, dengan menggunakan variable mandiri 
adalah Peran Pimpinan. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer yaitu 
meliputi Kepala Bagian, Kepala Sub Bagian Keuangan, Kepala Sub Bagian Tata 
Usaha dan Kepala Sub Bagian Penyusunan Program serta beberapa staf dari 
masing-masing sub bagian. Sedangkan data sekunder berasal dari hasil 
dokumentasi. Teknik pengumpulan datanya menggunakan wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik pemeriksaan didasarkan atas criteria: derajat kepercayaan, 
keteralihan, standar ketergantungan, kepastian. Fokus penelitiannya adalah 
pelaksanaan kegiatan pengawasan melekat yang dilakukan pimpinan meliputi 
pemantauan, pemeriksaan dan penilaian.  
Dari data yang dianalisis maka dapat disimpulkan Peran Pimpinan Dalam 
Melaksanakan Pengawasan Melekat Di Kantor Dinas Tenaga Kerja Propinsi Jawa 
Timur adalah sangat berperan. Karena dalam melaksanakan Pengawasan Melekat 
Kepala Dinas Tenaga Kerja Propinsi Jawa Timur sudah sesuai dengan Keputusan 
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. 46 Tahun 2004 tentang Petunjuk 
Pelaksanaan Pengawasan Melekat. 
 
 
  
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang 
Tantangan dan persaingan di dunia bisnis semakin ketat, ditandai dengan 
perubahan lingkungan yang cepat dengan kemajuan teknologi informasi yang 
menuntut kepekaan organisasi dalam merespon perubahan yang akan terjadi agar 
tetap muncul dalam kancah persaingan global. Meskipun Indonesia masih dalam 
kondisi krisis tetapi tuntutan kesiapan organisasi terhadap restrukturisasi 
organisasi agar lebih fleksibel dan adaptif yang mampu bersaing dalam persaingan 
global. Hal tersebut tidak hanya berlaku bagi organisasi bisnis tetapi juga 
organisasi pemerintah. 
Kejelasan misi organisasi merupakan prasyarat bagi keberhasilan suatu 
organisasi dalam bentuk apapun, baik bagi organisasi bisnis maupun organisasi 
pemerintah, tetapi juga harus didukung pula oleh kompetensi informasi baik dari 
dalam maupun dari luar organisasi, dan budaya yang selaras dan cepat beradaptasi 
dengan perubahan lingkungan. Sehingga dapat mempengaruhi kinerja sumber 
daya manusia. 
Pengawasan adalah salah satu dari fungsi manajemen yang merupakan 
landasan fungsional setiap pejabat negara untuk menempati posisi pimpinan dari 
tingkat tertinggi sampai tingkat yang terendah. Berdasarkan landasan fungsional 
yang seperti itu berarti bahwa kewenangan pengawasan berada pada pejabat 
pimpinan, baik pejabat pimpinan struktural sebagai atasan terhadap bawahan, 
maupun pejabat pimpinan sesuai dengan bidang tugas (substansi) yang 
dipimpinnya. Pengawasan pada hakekatnya melekat pada jabatan pemimpin 
sebagai pelaksana fungsi manajemen, disamping keharusan melaksanakan fungsi 
perencanaan dan fungsi pelaksanaan. Dalam melaksanakan fungsi-fungsinya 
tersebut harus ada kerja sama antara pimpinan dan bawahan.   
Pada dasarnya pegawai merupakan sumber daya manusia yang terpenting 
bagi organisasi dalam mencapai tujuannya. Agar tujuan dapat dicapai maka 
diperlukan pengawasan yang disebut dengan pengawasan melekat yang dilakukan 
oleh pimpinan terhadap bawahannya, sehingga jika terjadi kesalahan maka dapat 
dikoreksi secara dini yang dapat dilanjutkan dengan melakukan tindakan 
perbaikan. Di samping pengawasan melekat itu dilakukan pimpinan maka 
pegawai tersebut harus bisa menunjukkan tingkat disiplin yang baik terhadap 
atasannya. 
Pengawasan melekat sebagai salah satu kegiatan pengawasan merupakan 
tugas dan tanggung jawab setiap pimpinan yang harus menyelenggarakan 
manajemen/administrasi yang efektif dan efisien di lingkungan kerja masing-
masing. Dalam kenyataannya, setiap pimpinan organisasi/unit kerja akan selalu 
ingin berusaha mengetahui keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan berbagai 
kegiatan dalam lingkup tanggung jawabnya. Berusaha mengetahui apakah semua 
kegiatan sudah berlangsung sesuai perencanaan, peraturan yang berlaku dan 
kebijaksanaan yang telah digariskan sebelumnya. Untuk itu setiap pemimpin 
harus melakukan pengawasan terhadap berbagai kegiatan yang dikerjakan oleh 
bawahannya. 
Dalam kaitan inilah kebijaksanaan pengawasan yang tertuang dalam 
Inpres No.1 Tahun 1989 menekankan pentingnya pengawasan yang dilakukan 
oleh pimpinan dalam satuan kerja atau organisasi terhadap bawahannya disamping 
oleh aparat pengawasan yang bertanggung jawab. Hal ini disebabkan karena 
atasan langsung lebih tahu situasi dilingkup kerja daripada orang luar. Dengan 
demikian adanya penyelewengan dapat dikurangi atau bahkan dicegah, karena 
jika tidak penyimpangan yang dilakukan bawahan dari satuan kerja atau 
organisasi dapat menghambat pembangunan dan dengan pengawasan dapat 
diperoleh manfaat yang besar atas sumberdaya, dana dan waktu. 
Untuk dapat memberikan pelayanan yang baik pada masyarakat tersebut 
tidak lepas dari sikap atau perilaku para pegawai itu sendiri, yang mana pegawai 
dituntut agar dengan penuh disiplin melaksanakan setiap tugas-tugas yang 
diembannya. Tanpa adanya pegawai yang penuh disiplin tersebut pelayanan yang 
diberikan kepada masyarakat tidak berjalan dengan semestinya, tidak efektif dan 
tidak efisien. 
Sebagaimana digariskan dalam Inpres No.15 Tahun 1983 tentang 
Pedoman Pelaksanaan Pengawasan, Pengawasan Melekat pada hakekatnya 
mewajibkan agar setiap atasan langsung atau pejabat pimpinan lainnya langsung 
mengetahui kegiatan nyata dari setiap aspek serta permasalahan pelaksanaan tugas 
dalam lingkungan satuan organisasi masing-masing untuk selanjutnya bilamana 
terjadi penyimpangan dapat langsung mengambil langkah-langkah perbaikan dan 
tindakan sepenuhnya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya 
serta peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Seperti yang tercantum dalam Keputusan Menteri Pendayagunaan 
Aparatur Negara No. 46 Tahun 2004 tentang Petunjuk Pelaksanaan Pengawasan 
Melekat, dijelaskan bahwa pengawasan melekat merupakan salah satu bentuk 
pengendalian aparat pemerintah di setiap instansi dan satuan organisasi dalam 
meningkatkan mutu kinerja di dalam lingkungan tugasnya masing-masing agar 
tujuan instansi/organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. Pengawasan 
melekat dapat diwujudkan melalui kegiatan pemantauan, pemeriksaan dan 
penilaian yang dilakukan pimpinan kepada para bawahannya. Dalam pelaksanaan 
pengawasan melekat seorang pimpinan harus senantiasa memantau semua 
kegiatan yang dilakukan oleh bawahannya, apakah sesuai dengan program yang 
telah ditetapkan atau tidak, karena yang dimaksud dengan kegiatan pemantauan 
adalah rangkaian tindakan yang mengikuti pelaksanaan suatu kegiatan serta 
faktor-faktor yang mempengaruhinya untuk mengetahui sedini mungkin 
kemungkinan terjadinya penyimpangan pelaksanaan pekerjaan dilihat dari 
kebijakan maupun program yang telah ditetapkan. Selain melakukan kegiatan 
pemantauan seorang pimpinan harus melakukan tindakan pemeriksaan terhadap 
semua kegiatan yang telah dilaksanakan oleh bawahannya. Karena yang dimaksud 
dengan kegiatan pemeriksaan adalah rangkaian tindakan mencari dan 
mengumpulkan fakta yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kelancaran pelaksanaan pekerjaan. Pemeriksaan dapat pula diikuti dengan 
melakukan kunjungan ke obyek-obyek pemeriksaan. Setelah melakukan kegiatan 
pemeriksaan maka langkah selanjutnya dengan mengadakan penilaian terhadap 
semua kegiatan yang dilakukan bawahan. Penilaian diberikan setelah pimpinan 
menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan suatu 
kegiatan. Karena yang dimaksud penilaian adalah kegiatan berupa perbandingan 
antara hasil/prestasi suatu kegiatan dengan standar, rencana atau norma-norma 
yang telah ditentukan serta menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan atau kegagalan suatu rencana. Penilaian dilakukan berdasarkan hasil 
pemantauan atau pemeriksaan. Hasil penilaian menjadi pertimbangan untuk 
penentuan tindak lanjut yang tepat, disamping merupakan umpan balik bagi 
penyempurnaan rencana kegiatan di waktu yang akan datang.    
Pengawasan merupakan salah satu unsur penting dalam rangka 
peningkatan Pendayagunaan Aparatur Negara dalam pelaksanaaan tugas – tugas 
umum pemerintahan dan pembangunan menuju terwujudnya pemerintahan yang 
bersih dan bebas KKN menuju tercapainya kepemerintahan yang baik (Good 
Governance). 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis dengan pengamatan langsung 
kepada pegawai Dinas Tenaga Kerja Propinsi Jawa Timur, penulis melihat adanya 
pelanggaran disiplin waktu yang dilakukan oleh pegawai Dinas Tenaga Kerja 
Propinsi Jawa Timur. Yaitu ada beberapa pegawai yang pulang meskipun belum 
waktunya pulang kantor (korupsi waktu), tetapi hal ini dibiarkan oleh pimpinan 
karena pekerjaan mereka telah selesai. Selain itu juga ada pegawai yang tidak 
masuk kerja tanpa memberikan keterangan, berikut tabelnya : 
 
 
 
Tabel 1 
 Jumlah Pegawai Yang Tidak Masuk Kerja Tanpa Keterangan 
No Tahun  
2008 
Jumlah pegawai tidak masuk kerja 
tanpa keterangan 
1 Triwulan I 
(Januari-Maret ’08) 
15 
2 Triwulan II 
(April-Juni ’08) 
12 
3 Triwulan III 
(Juli-September ’08) 
21 
 
4 Triwulan IV 
(Oktober-Desember ’08) 
29 
          Sumber : Kantor Dinas Tenaga Kerja Propinsi Jawa Timur 2008 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis, pada triwulan IV (Oktober-
Desember’08) banyak pegawai yang tidak masuk kerja tanpa keterangan, hal ini 
dikarenakan pada bulan-bulan tersebut bertepatan dengan libur Lebaran dan hari 
Natal. Banyak pegawai yang memanfaatkannya untuk pulang kampung, akan 
tetapi dikarenakan waktu libur yang sangat sempit dan tidak mendapatkan ijin cuti 
dari pimpinan, maka pada akhirnya banyak pegawai yang bolos kerja. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan dari Bapak Suhartoyo, MM selaku Kepala Sub Bagian 
Tata Usaha saat ditemui penulis, berikut pernyataannya: 
”Begini ya mbak, pada bulan-bulan tersebut kenapa banyak pegawai yang 
membolos kerja, itu biasanya dikarenakan banyak pegawai yang menggunakan 
moment-moment lebaran dan natal untuk pulang ke kampungnya masing-masing. 
Selain itu juga bisa dikarenakan ijin cuti yang mereka ajukan tidak disetujui maka 
pada akhirnya mereka membolos kerja”. (wawancara tanggal 20 Oktober’09 
pukul 10.00 wib). 
 
Fenomena ini perlu diangkat oleh penulis karena kantor Dinas Tenaga 
Kerja Propinsi Jawa Timur yang mengurus masalah ketenagakerjaan. Apabila 
disiplin pegawai tidak ditegakkan maka semua kegiatan dan tugas akan 
terbengkalai dan urusan ketenagakerjaan akan tertunda.  
Pengawasan melekat sangat diperlukan untuk mencapai disiplin pegawai 
yang tinggi, karena sorotan dan kritikan transparan datang bukan hanya dari 
sarana pegawai tetapi juga dari masyarakat yang selalu menyoroti sikap, tingkah 
laku dan kinerja dari pegawai negeri sipil. Kinerja yang baik dari pegawai 
mencerminkan performance yang baik pula dari suatu organisasi. Kinerja yang 
dikatakan baik dikarenakan adanya kemampuan pimpinan untuk mencapainya. 
Dalam penelitian ini adapun yang dimaksud dengan pimpinan adalah 
Kepala Bagian di Kantor Dinas Tenaga Kerja Propinsi Jawa Timur. Karena 
penelitian ini lebih menyoroti pelaksanaan pengawasan melekat yang dilakukan 
Kepala Bagian sebagai atasan langsung dari Kepala Sub bagian Tata Usaha, 
Kepala Sub bagian Penyusunan Program dan Kepala Sub bagian Keuangan. 
Pimpinan terus menerus menciptakan suatu semangat, memberikan pengarahan, 
bimbingan dan dorongan bagi bawahan. Kinerja pegawai dapat terwujud 
dikarenakan adanya pengawasan melekat yang dilakukan pimpinan secara terus 
menerus. Apabila kinerja sudah terwujud maka fungsi Dinas Tenaga Kerja dalam 
menangani masalah ketenagakerjaan dapat terlaksana dengan baik. 
Dari beberapa uraian diatas, mengingat akan pentingnya suatu pengawasan 
dilingkungan kerja diharapkan dengan adanya pengawasan yang intensif dari 
pimpinan dapat ditegakkan disiplin dilingkungan aparatur pemerintah khususnya 
pegawai Dinas Tenaga Kerja Propinsi Jawa Timur sehingga fungsi dinas dalam 
mewujudkan tenaga kerja berkualitas dapat tercapai. 
 
 
1.2  Perumusan Masalah 
Untuk menegakkan dan meningkatkan kedisiplinan di kantor maka perlu 
adanya pengawasan melekat agar para pegawai tidak berbuat semaunya sendiri, 
maka permasalahan yang diteliti adalah “Bagaimanakah Peran Pimpinan dalam 
Melaksanakan Pengawasan Melekat di Kantor Dinas Tenaga Kerja Propinsi Jawa 
Timur?”.   
1.3  Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian yang penulis lakukan ini adalah untuk mengetahui 
Bagaimana Peran Pimpinan dalam Melaksanakan Pengawasan Melekat di Kantor 
Dinas Tenaga Kerja Propinsi Jawa Timur. 
1.4 Kegunaan penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi peneliti untuk menambah wawasan pengetahuan baik secara teori 
maupun praktek mengenai pengawasan melekat dan disiplin pegawai. 
2. Bagi Kantor Dinas Tenaga Kerja Propinsi Jawa Timur dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan pengawasan melekat 
dan meningkatkan disiplin pegawai. 
3. Bagi Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”Jawa Timur, dapat 
digunakan untuk menambah perbendaharaan perpustakaan yang 
nantinya dapat dijadikan bahan referensi bagi mahasiswa yang tertarik 
untuk meneliti pengaruh pengawasan melekat terhadap disiplin 
pegawai. 
